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Kinerja Usaha Mikro dinilai sebagai salah satu motor penggerak berkembangnya negara-
negara seperti Indonesia, yang perekonomiannya telah memperoleh manfaat besar dari
kontribusi Usaha Mikro. Beberapa faktor kunci keberhasilan adalah dukungan pemerintah dan
pengalaman. Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada
hubungan antara dukungan pemerintah, pengalaman dan kinerja usaha Mikro yang beroperasi
di kota Medan, Indonesia. Dua Ratusan responden pengusaha perempuan telah dipilih dalam
studi lapangan dari tiga kecamatan di Medan, Indonesia; Kecamatan Medan Belawan,
Kecamatan Medan Marelan dan Kecamatan Labuhan. Kuesioner yang disebarkan terdiri dari
tiga variabel, dimana ada dua variabel bebas dan satu lagi variabel terikat. Dengan
menggunakan Kkorelasi Spearman diketahui bahwa masing-masing variabel independen
mempunyai korelasi yang kuat dengan variabel tunggal. dapat disimpulkan bahwa dukungan
pemerintah dan pengalaman pengusaha Perempuan skala Mikro memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja pengusaha mikro perempuan. Pengalaman berkorelasi dengan
kinerja pengusaha mikro perempuan artinya kuat, signifikan dan searah sedangkan hasil
dukungan pemerintah minus artinya kuat, signifikan dan tidak searah, artinya pengusaha
mikro perempuan tidak puas dengan dukungan pemerintah sehingga pemerintah dapat

meningkatkan dukungan terhadap pengusaha perempuan

INTRODUCTION

Usaha  Mikro  memegang peranan  penting dalam
mengembangkan Usaha Mikro yang merupakan salah satu
penunjang perekonomian sebuah negara. Perusahaan-perusahaan
ini menyumbang lebih dari 90% pertumbuhan di Indonesia. Di
Indonesia, semua usaha memberikan banyak kesempatan kerja
dan yang dimanfaatkan adalah Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah diklaim sebagai alat untuk mengurangi kemiskinan.
Usaha Mikro merupakan usaha vyang paling dinamis
perekonomian global. Hill (2001) mengatakan bahwa salah satu
peran penting dalam pembangunan ekonomi dicapai melalui
pengembangan Usaha Mikro. Verheugen (2003) juga
mengatakan bahwa Usaha Mikro adalah mesin perekonomian
Eropa. Usaha mikro merupakan sumber lapangan kerja yang
penting, menciptakan semangat kewirausahaan dan inovasi di
Eropa, sehingga sangat penting untuk mendorong daya saing
dan lapangan kerja. Hal serupa juga dirasakan oleh usaha mikro
di Indonesia. Usaha mikro merupakan salah satu pengungkit
perekonomian Indonesia. Usaha mikro berkembang sangat pesat
di Indonesia mencakup berbagai bidang. Sebagian besar berasal
dari usaha keluarga yang sudah mapan, namun sebagian besar
lainnya didirikan oleh seorang perempuan (Ummu Hani, 2013)

Menurut Menteri Koperasi dan Usaha Mikro; Anak Agung Gede
Ngurah Prayoga (2017), Usaha Mikro merupakan salah satu
penopang pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Di Indonesia,
nama umum yang digunakan adalah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dan bukan Usaha Mikro, namun memiliki
arti yang sama. Untuk menyatukannya dalam penelitian ini
maka istilah yang akan digunakan adalah Usaha Mikro. Usaha
Mikro di Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang Usaha
Mikro Indonesia (UU UMKM Nomor 20 Tahun 2008 juga
memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian di
Indonesia, terutama pada saat krisis keuangan tahun 2008-2009.
Pada tahun kelam tersebut , Usaha Mikro berkontribusi terhadap
pertumbuhan lapangan kerja dan memberikan penurunan angka
kemiskinan secara stabil. Hal ini membuktikan teori bahwa
Usaha Mikro berkontribusi lebih besar terhadap lapangan kerja
di negara-negara berpendapatan rendah dibandingkan di negara-
negara berpendapatan tinggi (Ayyagari, Et.al, 2011). Faktanya,
Usaha Mikro mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap
pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan usaha besar karena
ketergantungannya terhadap pasar formal dan kredit sehingga
usaha mikro dapat merespon dengan cepat dibandingkan dengan
usaha besar (Berry, et.al, 2001).
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Menurut J.Katie McConnell, dkk. (2011), Pemerintah daerah
bisa memberikan upaya besar bagi pengusaha daerahnya untuk
mendapatkan pertumbuhan yang baik. Pemerintah local harus
memahami tahapan pengembangan wusaha Kkecil, karena
memungkinkan mereka untuk lebih memahami tantangan yang
dihadapi pengusaha dan memberikan kebijakan untuk
mendukung usaha mikro. Untuk mendukung pengusaha mikro,
pemerintah daerah harus terlebih dahulu memperhatikan hal ini:
perlengkapan dalam ruang usaha mikro — kepemimpinan,
komunikasi dan regulasi (J. Katie McConnell, 2011). Memulai
aktivitas  kewirausahaan  pengusaha sukses melibatkan
pengalaman krisis hidup, yang ditentukan oleh pengalaman
eksistensial: tanggung jawab, makna dan kebebasan. Krisis
kehidupan ini dulunya diakibatkan oleh tidak seimbang antara
tujuan dan motif pribadi dan keadaan lingkungan (Yulia, 2013).

METHOD

Mengkaji Hubungan Antara Dukungan Pemerintah,
Pengalaman dan Kinerja Pengusaha Mikro Perempuan di
Indonesia:

Menurut DA Guci (2017), studi lapangan dilakukan untuk
menguji hubungan antara dukungan pemerintah, pengalaman
dan kinerja pengusaha Mikro perempuan di Indonesia. 200
kuesioner disebar ke 3 kecamatan di Medan, Indonesia;
Kecamatan Medan Belawan, Kecamatan Medan Marelan dan
Kecamatan Medan Labuhan. Responden dipilih dari kalangan
perempuan pengusaha mikro. Kuesioner diadopsi dari Machirori
(2012) dan Prahald (2004). Kuesioner memiliki 2 bagian utama.
Bagian pertama adalah profil demografis seperti usia, status
perkawinan, tingkat pendidikan dan lain-lain. Bagian kedua dari
kuesioner adalah pertanyaan-pertanyaan dengan skala Likert 10,
dimana 1 untuk sangat tidak setuju dan 10 untuk sangat setuju.

Ada 3 variabel dimana terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel
terikat. 2 variabel bebas adalah dukungan pemerintah dan
pengalaman sedangkan Variabel terikatnya adalah Kkinerja
pengusaha mikro Perempuan. Ada 2 hipotesis yang diuji,
dilambangkan sebagai H' dan H? dan terdaftar seperti pada
Tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Hipotesis

Hipotesis

HE Ada hubungan vyang signifikan antara
dukungan pemerintah dan kinerja pengusaha
perempuan

H? Ada hubungan vyang signifikan antara
pengalaman  dan  kinerja  pengusaha
perempuan

Ketika studi lapangan selesai, tanggapannya kemudian
dimasukkan ke dalam Analisis Data Statistik untuk Illmu Sosial
(SPSS) wversi 21. Statistik inferensial diadopsi dan korelasi
antara 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat dianalisis. Temuan
di lapangan studi disajikan di bagian hasil artikel ini.

RESULTS AND DISCUSSION
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Reliability Analysis: Sebelum studi lapangan dimulai, uji coba
dilakukan antara 100 responden. Tujuan dilakukannya uji coba
adalah untuk menguji keandalan kuesioner. Di bawah ini adalah
keandalan hasil analisis uji coba.

Tabel 2. Reliability Analysis

Variables Cronbach’s Number of
alpha Item

Kinerja Usaha 0.789 6

Mikro

Dukungan 0.744 4

Pemerintah

Pengalaman 0.779 4

Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
Cronbach’s alpha lebih dari 0,6. Dimana nilai Cronbach’s
alpha >0.6 dianggap dapat diterima (Sekaran, 2006). Tujuan
pemeriksaan Crombach’s alpha adalah untuk memeriksa
kesesuaian instrumen yang diadopsi terhadap populasi dan
situasi pembelajaran.

Uji Normalitas: Karena peneliti ingin mendapatkan statistik
inferensial dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas sebagai
prasyaratnya (Ghaesmi, 2012). Dengan menggunakan statistik
Kolmogorov Smirnov, dengan tingkat signifikansi Lilliefors dan
Statistik Shapiro-Wilk (Pallant, 2007), menunjukkan bahwa
dikumpulkan data tidak berdistribusi normal. Tabel 3 di bawah
ini menunjukkan hasil.

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmorgrov-Smirnov

Statistics df Sig.
Kinerja
Mikro 0.245 200 .000
Dukungan — 550 200 000
Pemerintah
Pengalaman  0.251 200 .000
Shapiro-Wik

Statistics df Sig.
Kinerja
Mikro 0.910 200 .000
Dukungan ., 7, 200 000
Pemerintah
Pengalaman  0.798 200 .000

Karena pelanggaran distribusi normalitas, Pallant (2012) telah
menyarankan untuk menggunakan teknik non-parametrik
daripada analisis teknik parametrik. Oleh karena itu, metode
Spearman Korelasi diadopsi untuk memeriksa Kkorelasi antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Spearman’s Correlation: Analisis Korelasi Spearman mampu
mengukur kekuatan dan hubungan antara dua variabel. Tabel 4
di bawah ini menunjukkan hasil korelasi spearman pada taraf
signifikansi 1%.

Tabel 4. Spearman’s Correlation
Variables

Spearman’s p
Correlation,
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rs
Kinerja Mikro 1 0.00
Dukungan -0.145 0.00
Pemerintah

Pengalaman 0.698 0.00

Karena semua korelasi antara 2 variabel independent dan 1
variabel terikat berada di atas 0,4, meskipun satu variabel
independen menunjukkan negatif tetapi hasilnya lebih kecil dari
(-1), maka dapat dikatakan kedua hipotesis tersebut semuanya
diterima. Oleh karena itu, ini menunjukkan pengalaman
berkorelasi kuat dengan kinerja pengusaha mikro Perempuan,
signifikansi dan searah. Sedangkan dukungan pemerintah hasil
minus artinya signifikan dan tidak searah, berarti pengusaha
mikro perempuan tidak puas dengan dukungan dari pemerintah
(Sugiono, 2005). Untuk hipotesis pertama, H!, menyatakan
bahwa dukungan pemerintah memiliki korelasi yang signifikan
pada kinerja pengusaha mikro Perempuan; hipotesis kedua, H?
pengalaman mempunyai korelasi yang signifikan terhadap
pengusaha mikro perempuan.

Auto Correlation: Analisis Auto-Korelasi mampu melihat
korelasi antar pengamatan. Tabel 5 di bawah ini menunjukkan
hasil autokorelasi pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 5. Hasil Auto Correlation (sampai Sini)

Model R R Square Adjusted
R
Square

1 795 .632 .626

Pada tabel 5 diatas, hasilnya menunjukkan bahwa dw adalah
lebih besar dari (4-dl) maka hipotesis diterima, artinya ada
autokorelasi, bisa dikatakan semuanya 2 hipotesis diterima
(Prahald, 2004). Rumus pertunjukannya di bawah:

Auto-correlation = dw > (4-dl) = 2.638 > (4-1.7382) = 2.638 >
2.262.

dimana dl dapat dilihat pada Tabel Durbin-Watson, N = 200 dan
k=3

Dasar pengambilan keputusan menunjukkan korelasi otomatis di
bawah:
e Jika dw lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl),
maka hipotesis diterima, berarti ada autokorelasi
e Jika dw berada di antara du dan (4-du), maka
hipotesisnya tidak diterima, berarti tidak terjadi
autokorelasi.
e Jika dw berada di antara dl dan du atau antara (4-du)
dan (4-dl), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang
pasti.

Multicollinearity: Analisis multikolinearitas mampu melihat
ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Tabel 6 di bawah ini
menunjukkan hasil multikolinearitas.
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Pada tabel 6 diatas, hasilnya menunjukkan bahwa pada statistik
kolinearitas, dukungan pemerintah Toleransi 0,981, Pengalaman
toleransi 0,569, sedangkan VIF dukungan pemerintah 1.019,
VIF Pengalaman 1.758. Ini menunjukkan bahwa Toleransi
masing-masing variabel >0,1 dan VIF masing-masing variabel
<10, berarti tidak terjadi multikolinearitas.

CONCLUSIONS

Dari hasil korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan
pemerintah dan pengalaman mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap Kkinerja pengusaha mikro perempuan.
Pengalaman berkorelasi dengan kinerja pengusaha mikro
perempuan artinya kuat, signifikan dan searah sedangkan hasil
dukungan pemerintah minus artinya kuat, signifikan dan tidak
searah, artinya pengusaha mikro perempuan tidak puas dengan
dukungan pemerintah sehingga pemerintah dapat meningkatkan
dukungan terhadap pengusaha perempuan. Dari hasil
autokorelasi menunjukkan bahwa dw lebih besar dari (4-dl)
maka hipotesis diterima artinya terdapat autokorelasi dan dari
hasil multikolinearitas menunjukkan setiap Tolerance >0,1 dan
setiap VIF terjadi multikolinearitas..
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